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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :

Mampu memahami perkembangan sejarah psikologi perempuan, sejak awal mula
pembahasannya dalam ilmu psikologi sampai saat ini dalam konteks perempuan
Indonesia.

B. Uraian dan Contoh

Sejarah Perkembangan Psikologi Perempuan Nani Nurrachman

Psikologi tentang perempuan sebenarnya telah dimulai sejak pandangan
psikoanalisis dikembangkan. Sigmund Freud, bapak psikoanalisis, menjadi orang
pertama dalam limu Psikologi yang sej berbicara tentang perbedaan
perempuan dan laki-laki dalam hidupan psikoseksualnya.
jikuti oleh berbagai kritik
yang dilontarkan terhadap . , i di bahan kritikan yang
tajam, tidak dapat di j i rujukan utama jika

Freud dan Psikolog

Freud dilahirkan di gai anak pertama dari
enam bersaudara. n keluarganya termasuk
dalam kelas menen itu. Freud menyelesaikan
pendidikannya sebagai dokt a pada fisiologi sistem syaraf. la
menikah dan mempunyai enam orang anak. Kehidupan pribadinya bersifat
konvensionalhrﬂdn&é@aﬁfﬂslrﬁﬁ Sdalah seorang Victorian hausfrau yang ideal.
la mencintai elayani Freud@eba@ai seorang suami yang setiaf@an ayah yang
baik. Sikap F gareu hh ungan lelakiv
perempuan, t t pe ala C an budaya di
mana ia hidup. Masyarakat Eropa Tengah pd@@”sad®fu sangat patriarkal dan
membedakan secara jelas peran perempuan dan lelakinya. Masyarakat yang
menghibahkan kepada lelaki semua kewajiban dan keistimewaan dari tugas di luar
rumah dan kepada perempuan tanggung jawab atas kehidupan anak serta rumah
tangganya. Sejalan dengan ini berlaku pula asumsi, dominasi dan superioritas lelaki,
sebagai hal yang telah ada secara alami. Perempuan, yang menyediakan
kenyamanan kehidupan rumah tangga, berhak untuk dicintai dan dilindungi oleh
lelaki yang mengawininya.

seorang Yahudi

Secara umum konsep Freud telah dikaji secara kritis. Bagi Erich Fromm (1980),
seorang psikoanalis sosial, memahami Teori Psikoanalisis Freud tidak dapat
dilakukan dengan membacanya secara harfiah, kata demi kata. Misalnya jika
dikatakan perempuan memiliki “rasa iri karena tidak memiliki penis' (penis envy) atau
gejala Oedipus Complex (rasa ketertarikan atau ingin memiliki pada anak laki-laki



terhadap ibunya), maka ini tidak berarti demikian secara harfiah. Fenomena ini perlu
diletakkan secara kontekstual dan diartikan secara simbolik. Kemudian bagi Fromm
pula, bahasa simbolik adalah bahasa mite dan mimpi yang kaya akan makna. Ini
berarti interpretasinya bisa kaya dan tidak bersifat tunggal berdasarkan ruang, waktu
dan budaya.

Usaha untuk memahami Teori Psikoanalisis dari Freud tidak akan berhasil kecuali
kalau disadari bahwa setiap teori yang dikembangkan bisa dan kalau perlu harus
disalahkan (is necessarily erroneous ). Hal ini disebabkan karena adanya kontradiksi
yang mendasari dan yang tidak bisa dihindari oleh pemikir itu sendiri karena:

1. Di suatu pihak, Freud sebagai pemikir mempunyai sesuatu yang baru untuk
dikatakan yang belum pernah terpikirkan atau dikatakan sebelumnya oleh orang lain
pada zamannya. Kutipannya:

“What is unthinkable is also unspeak
romm, 1980: 2)

uage has no word for it. 7 (F

2. Di lain pihak, Freud
pola pikir zaman pad

ikiran barunya menurut

“Only in the histori
patterns, does it be
new and to what

ted in the changes of
eative thinker was truly

extent his sys is or\l/ a reflec.tl n of conventlonal thinking. ” (Fromm, 1980: 3)

ersi
Namun terlep ua hal penting ang menjg@l Sumber bagi
gg interprestasi

ri emlklran i d
kritik terhada
oleh mereka

Pertama, pengertian psikoanalisis itu sendiri. Menurut Bruno Bettelheim:

“Psyche is the soul a term full of the riches tmeaning endowed with emotion,
comprehensively human and uniscientific Analysis implies taking apart, a scientific
examination ” (Bettelheim, 1982: 11-12).

Pembaca berbahasa Inggris terarah pada fakta bahwa dalam bahasa Inggris,
penekanan diberikan kepada “analisis” dalam memahami psikoanalisa. Kata
“analisis” di sini mengandung arti mengurai seperti mengurai zat-zat kimia ke dalam



unsur-unsurnya. Artinya, jiwa diurai. uraikan menjadi elemen-elemennya. Dalam
bahasa J erman membaca “psychoanalyse” berarti memberi tekanan pada suku kata
“psiko” atau the soul. J iwa sebagai suatu kesatuan yang utuh dan menyatu dengan
diri pemiliknya. J uga bagaimana berjalannya fungsi kejiwaan dalam diri seseorang,
itulah yang dipelajari untuk dipahami.

Maksud sebenarnya dari Freud, demikian menurut Bettelneim, dengan
mengisolasikan dan menyelidiki aspek-aspek dari the soul yang selama ini
terabaikan dan tersembunyi, maka manusia dapat menjadi dekat dan akrab dengan
soul-nya serta memahami peran yang dimainkan dalam kehidupan dirinya. *

Kekurang-tepatan dalam menterjemahkan pengertian psikoanalisis dari bahasa
Jerman ke bahasa Inggris ini selanjutnya berkembang kepada konsep-konsep lain
dari Freud. Berbagai teriemahan yang dilakukan dengan menggunakan abstraksi,
memudahkan pembaca Freud untuk mengambil jarak terhadap apa yang ingin Freud
telusuri tersebut yakni “kehidupan d

Kedua, baik Bettelheim (1982 erhatikan bahwa Freud
' ebenarnya merupakan
suatu trilogi Oedispus nus karya Sophocles
(Mullahy, 1948). Bagi [ pertama, Oedipus Rex,
hanya mempunyai gan anak laki-laki
dengan ibu dan a kan terungkap bila
bagian pertama i ks keseluruhannya.
Keseluruhan trilogi erontakan anak lelaki terhadap
otoritas yang ada u gambaran perebutan
kekuasaan dengan a, yang berakhir dengan
kemenangan yang an melalui tokoh Oedipus.
Konsekuensi destruktif “dari ng dilakukan seseorang, tanpa

ilogi tersebut

menyadari apU/ang .dilakukannya.
ekankan agar keseluruhan i
ran J ocasta

niversitas
Sekalipun B
dan menglnterpresta3|kan hubungan Oedipus d ggta dari sudut Oedipus.

im dan From

diinterprestas

sebagai ibu E u a mengambil
Dari interpretasi sudut pandang laki-laki (Oedipus) terhadap perempuan (J ocasta)
inilah Freud kemudian menerapkannya bagi perempuan. la mengabaikan hubungan
tersebut dari sudut pandang J ocasta sebagai perempuan. Inilah yang menyebabkan
gambaran yang condong berat sebelah. Untuk menghindari itu upaya
menginterprestasikan hubungan ibu dengan anak lelaki dan anak perempuan dari
perspektif perempuan (sebagai ibu), kiranya perlu dikembangkan agar dapat

memperoleh gambaran menyeluruh tentang perkembangan perempuan dan lelaki
secara proposional.

kematian atas s

Pandangan lain secara kritis melihat adanya kelemahan dalam pemikiran Freud.
Travis dan Oer (1977) mengemukakan empat hal yaitu :



1. Adanya penarikan prinsip universal oleh Freud yang berasal dari pengalaman
pasien klinis yang berasal dari budaya dan kelas tertentu.

2. Menggunakan ingatan retrospektif para pasien untuk mengembangkan teori tahap
perkembangan manusia, dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

3. Membuat generalisasi yang bersumber dari para pasien neurotik terhadap
manusia secara umum.

4. Peran dan subjektifitas analis dalam menginterpretasi kehidupan klien yang dibuat
oleh Freud, sadar atau tidak sedikit banyak berpengaruh.

Hans J . Eysenck (1953) dalam pandangannya melihat psikoanalisis lebih sebagai
upaya untuk “memahami” (understand) daripada untuk “menjelaskan” (explain)
perilaku manusia. Sebagai konse atakan bahwa psikoanalisi
adalah:

.. is essentially non- belief and faith, rather

than in terms of proo

Tetapi kemudian ia

“This judgement | b than a value judgement.
Religion and art are t hich in spite of their lack of
concern with scientifc tr to human happines ; to say that

they are less valuable than science implies a scale of standards and values which it

selfis subjectitd ddjngh@clesifict”a1953: 6)
Di lain pihak levansi untuk

Sekalipun ada ergagal !terba!asan j gag nekankan pentingnya

memahami zamannya.
pengalaman masa dini kanak-kanak, peranan keluarga, khususnya ibu-bapak dalam
pembentukan identitas anak-anaknya. Fromm (1980) secara khusus menganalisis
bagaimana penemuan Freud tentang kehidupan bawah sadar/ketidaksadaran
manusia berpengaruh dalam kehidupan aktualnya.

tement of fact, ra

Bagaimana penemuan Freud tentang ketidaksadaran, dapat diartikan sebagai apa
yang dipikirkan oleh seseorang tentang dirinya. Ini tidak selamanya identik dengan
bagaimana ia menampilkan dirinya. Atau dengan kata lain ada perbedaan antara
“berpikir’ ( thinking) dan “mengada” (being). Bagaimana seseorang menampilkan
dirinya serta bertingkah laku sehari-hari, biasanya dilakukan sebagai suatu
kebiasaan yang sudah tidak (perlu) disadari atau dipikirkan lagi sepenuhnya. Hal-hal
yang dianggap penting oleh Fromm adalah “pengalihan” ( transference) dan
bagaimana Freud tidak melihat atau memperhatikan individu sebagai being secara
kontekstual.



Freud melihat (masalah) individu dari apa dan bagaimana perilakunya terkait dengan
isi pikiran yang belum tentu disadari oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain,
perilaku yang tampil pada dasarnya adalah suatu bentuk dari kompensasi atau
sublimasi dari apa yang sebenarnya dipikirkan olehnya, tetapi selama ini tidak
disadari karena ditekan ke bawah sadarnya. Padahal kehidupan sehari-hari manusia
selalu berlangsung melalui bentuk interaksi dengan orang lain. Dalam konteks inilah
Fromm melihat pentingnya “pengalihan” tersebut.

Transference dipercayai sebagai proses berkembangnya rasa keterikatan yang kuat
yang dialihkan oleh klien ke terapis dalam situasi klinik. Inilah yang diamati dan
disadari oleh Freud. Hal ini, menurut Fromm dapat dijumpai dalam kehidupan sosial
sehari-hari orang dewasa. Dasarnya sama, yakni ketergantungan dari pihak yang
merasa tidak berdaya dan tidak berkuasa kepada tokoh yang mempunyai kharisma,
kuasa atau daya tarik yang besar dan kuat. Dalam kaitan ini, maka Freud
memandang individu kurang lebih selalu ituasi relasinya dengan orang lain.
Sebagaimana yang dikutip oleh Fr

e considered as either
beginning, individual
tended but legitimate

“In the individual 3' psychic Jif
models, objects,
psychology is simulta
sense.” (F romm, 19

people usual

Pendekatan Indivi

Gambaran dan pe sangat relevan untuk
disadari dalam konte ia. donesia masih cenderung
menempatkan orang y kewenangan tertentu sebagai
pihak yang lebih tinggi lebih ri arahan bagi orang yang merasa
status dan P.ger . Sebagai perbandingan, penelitian Hofstede
(1991: 82, 50 ) mempgrlihatkan bahwa dalam berbagai ensi budaya
masyarakat I [ pada dimensi
maskulin. sjg i n “ k dari pada
|nd|V|duaI|st|k serta Indari “Ketidakpasti ower distance.
Dimensi budaya feminin menunjuk pada masyarakat dimana peran gender terjadi
secara tumpang tindih.

Contohnya, baik laki-laki dan perempuan bersikap rendah hati, lembut dan
memerhatikan kualitas hidup. Dimensi kolektifitas tidak memiliki arti politis, tetapi
merujuk kepada kekuasaan kelompok yang merupakan sumber identitas dan
perlindungan bagi seseorang. Dimensi budaya menghindar dari ketidakpastian,
merujuk kepada anggota kelompok yang merasa dirinya terancam karena merasa
adanya ketidakpastian dan high power distance, menggambarkan derajat
ketergantungan hubungan seseorang dengan yang lebih di atas. Baik dalam
kedudukan, usia ataupun status.

Dari uraian “Perbandingan Karakteristik Masyarakat dan Perempuan Indonesia
berdasarkan Teori dan Penelitian Psikologi” maka akan terlihat bagaimana



kompleksnya jika pendekatan (memahami) individu diletakkan dalam konteks
Indonesia. Ke-individu-an seorang Indonesia tidak dapat dilepaskan dari keberadaan
dirinya bersama orang lain. la adalah bagian dari ‘ke-kita-an’nya kelompok di mana
ia menjadi salah satu anggotanya.

Pemahaman atas perempuan Indonesia menjadi relatif lebih kompleks lagi, karena
secara naluri ‘aku’ perempuan adalah ‘aku-dalam-relasi’ dengan orang lain. Hidup
dalam budaya Indonesia dengan dimensi budaya seperti diurai di atas, dapat
dianggap bahwa perempuan lebih “tenggelam” dalam ‘ke-kita-an’ yang ada. Ini
mencakup ke-kita-an dirinya dengan orang lain dan ke-kita-an dirinya yang berada
bersama sebagai anggota kelompok dengan dimensi budayanya. Oleh karena itu,
suatu psikologi perempuan Indonesia perlu dikembangkan secara tersendiri
berdasarkan sistim makna budayanya.

Bagaimana ciri-ciri feminin sebagai sifat manusia, yang cenderung dikaitkan pada
perempuan, memiliki tumpang tindj i budaya, dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

ndonesia berdasarkan
991 oleh Nurrachman,

Perbandingan Karakteristj
Teori dan Penelitian P
1993) dalam buku hal

Berasal dari Peng linik Kejiwaan

Teori Psikoanalisa
histeria, yang terny

a penyembuhan gejala
mpuan. Dari pengalaman
klinisnya bersama J o rkesimpulan, histeria diderita
oleh pasien perempuan kare man traumatis yang dipendam ke
dalam ingatanpya. .Semua pe alaman klinis ini memiliki gambaran seksual.
PengalamanaCJI EM!Va%rKSnlu igh Inembentuk asumsi Freud tentang efek dari

berbagai moEvya U eril y“erahtas dalam

perkembanga

Dalam perkembangan selanjutnya, Teori sebagai teknik terapi
mengalami elaborasi menjadi Teori Kepribadlan. Pada masa periode ini Freud
kemudian menggambarkan tahap psikoseksual, yang Pada suatu tahap tertentu
akan berbeda bagi anak perempuan dan anak lelaki Pandangannya tentang tahap
psikoseksual ini tertuang dalam berbagai tulisannya, yaitu: Three Essays on the
Theory of Sexuality (1905), Some Psychical Consequences qf the Anatomical
Distinction between the Sexes (1925), Female Sexuality (1931) dan An Outline of
Psychoanalisis (1939)

i oleh kaum

Pada tahun 1905, Freud memperkenalkan konsep libido sebagai “daya seksual yang
tidak terdiferensiasi” (undifferentiated sexual energy). Apa yang menjadi fokus dan
tujuan dari daya seksual ini akan tergantung dari pengalaman yang dilalui seseorang
dalam hidupnya. Sejalan dengan tahap perkembangan yang dilalui seseorang, maka
mulut menjadi daerah erotik yang paling awal dan pertama dari proses libido. Ini



yang dikenal sebagai tahap oral. Tahap ini akan diikuti oleh tahap anal dan
kemudian tahap falik. Semua tahap ini akan dilalui seorang bayi sampai dengan usia
tiga atau empat tahun.

Sekitar usia enam tahun, anak akan mengurangi bahkan berhenti untuk
menampilkan seksualitasnya secara terbuka dan memasuki tahap laten. Dalam
tahap ini rangsangan-rangsangan seksual tidak berarti menghilang, tetapi
mengalami pengendapan sampai timbul kembali pada masa remaja awal.
Pengalaman seksualitas pada masa tersebut yang terasosiasi dengan tahap oral,
anal dan falik akan tertekan dan menjadi bagian dari alam bawah sadarnya dan
dapat mempunyai efek di kemudian hari. Pada masa remaja awal, rangsangan
seksual ini akan muncul kembali ke permukaan menandai tahap genital. Adalah
pada tahap ini, fokus dari libido bukan berada pada salah satu dari daerah erotik di
tubuhnya sendiri, melainkan sudah jenis kelamin berbeda.

Konsep yang dikenakan oleh an adalah “rasa inferior
pada organ yang dimiliki” i ertajam menjadi istilah
"rasa iri karena tidak m agai anak perempuan,
ia harus menerima iori i y perti ibunya dan
perempuan lain, ia i [ [ a ayahnya. Rasa
malunya sebagai gan inferioritasnya.
Bahkan di kemudia erasa iri pada lelaki,
Sisa-sisa rasa iri a ru. Rasa cemburu ini
adalah suatu kara i i megang peran penting
dalam kehidupan pe

Konsekuensi dari peni nurut Freud, adalah timbulnya
preokupasi pada diri sendiri. dalam be narsisme. Yaitu keinginan yang besar

untuk diperhe@ﬁm |d\¢@ar lgiictoahsorang lain maupun oleh diri sendiri, serta

mengembang aya pikat bagg@ragg lain secara fisik dan rasa Karenanya
bagi Freud, mEigg g n ::Ija lelaki.

Pada tahun 1 mendembang argg tentang seksualitas
perempuan. la berpandangan, anak perempuan kemudian menyingkirkan ibunya
sebagai "objek rasa cinta” (love object). Ibunya pula dilihat sebagai orang yang
bertanggung jawab atas ketiadaan kelamin lelaki pada dirinya. Libidonya beralih dari
ibu ke ayahnya dan ibu dianggap sebagai pesaingnya. Sebagai kompensasi atas
keinginannya untuk memiliki kelamin lelaki yang tidak mungkin dimilikinya. la
kemudian berkeinginan untuk mempunyai anak dari laki-laki seperti ayahnya. Di sini
F reud berasumsi, masa transisi anak perempuan menjadi perempuan lebih sukar,

karena ia harus mengalihkan love object dari ibu ke ayahnya.

Tahun 1933, ia mulai menulis pandangannya dengan konsep “anatomi biseksualitas”
(anatomical bisexuality) yang berkaitan dengan maskulinitas dan feminitas. Bagi
Freud, libido sebagai suatu insting bersifat aktif dan tidak mempunyai sifat maskulin
ataupun feminin. Inilah yang merupakan sumber masalah pada perempuan dalam
perilaku seksualitasnya. Sebagai perempuan ia diharapkan bersifat pasif, walaupun



libido yang dimilikinya bersifat aktif. Menurut Freud, hubungan ibu dan anak lelaki lah
yang merupakan hubungan yang paling sempurna dan bebas dari segala
ambivalensi. Melalui anak laki-lakinya lah, seorang ibu dapat merealisasikan
keinginan dan ambisinya yang selama ini tertekan. Perkembangan dan
pengembangan feminitasnya telah menjenuhkan berbagai kemungkinan dirinya
untuk berkembang sebagai suatu pribadi.

perempuan mulai berkembang sejalan dengan inferioritasnya. Bahkan di kemudian
hari, andaikan ia secara sadar tidak lagi merasa iri pada lelaki, sisa-sisa rasa iri akan
tetap ada dalam bentuk rasa cemburu. Rasa cemburu ini adalah suatu karakteristik
sifat, yang dianggap Freud memegang peran penting dalam kehidupan perempuan.

Konsekuensi dari penis envy bagi perempuan, menurut Freud, adalah timbulnya
preokupasi pada diri sendiri. dalam bentuk narsisme. Yaitu keinginan yang besar
untuk diperhatikan, dicintai baik oleh orang lain maupun oleh diri sendiri, serta
mengembangkan daya pikat bagi og isik dan rasa malu. Karenanya
bagi Freud, moralitas perempua dah daripada lelaki.

Pada tahun 1931, Freud | ya tentang seksualitas
perempuan. menyingkirkan ibunya
sebagai "objek rasa bagai orang yang
bertanggung jawab idonya beralih dari
ibu ke ayahnya da ai kompensasi atas
keinginannya untu gkin dimilikinya. la
kemudian berkeingi Iaki lakifseperti ayahnya. Di sini
F reud berasumsi, perempuan lebih sukar,
karena ia harus men

Tahun 1933, ia mulai m konsep "anatomi biseksualitas”
(anatomical bisexuality) yang bérkaita ngan maskulinitas dan feminitas. Bagi

Freud, libido $eby4i yugupingting iprsifat aktif dan tidak mempunyai sifat maskulin

ataupun femi ilah yang meH sumber masalah pada pef@mpuan dalam

perilaku seks sif, walaupun

yang merupakan hubungan yang paling sgg bebas dari segala

libido yang di nak lelaki lah
ambivalensi. Melalui anak laki-lakinya lah, seorang ibu dapat merealisasikan
keinginan dan ambisinya yang selama ini tertekan. Perkembangan dan
pengembangan feminitasnya telah menjenuhkan berbagai kemungkinan dirinya
untuk berkembang sebagai suatu pribadi.

Pandangan Freud tentang perempuan, telah dikritik oleh beberapa rekannya. Helen
Deutsch (1944, 1945) seorang yang sealiran dengannya, telah merevisi dua konsep
kunci dari perkembangan kepribadian perempuan. Baginya, meskipun penis envy itu
ada, namun gejala ini merupakan perkembangan sekunder yang timbul dari
kecenderungan umum akan rasa iri anak (perempuan atau laki-laki). Penyebabnya;
ada perhatian yang lebih besar pada adiknya yang baru lahir. la pun tidak
sependapat bahwa peralihan love-object dari ibu ke bapak telah terselesaikan pada
masa kanak-kanak. Deutsch justru berpendapat, anak perempuan tidak dapat



melepaskan diri sepenuhnya dari ibunya. Ikatan anak perempuan dengan ibunya
mempunyai peran yang amat penting bagi perkembangan kepribadiannya. Konsep
Deutsch tentang peran feminin secara jelas tampil dalam dua volume dari bukunya,
Psychology of Women yang diberi sub-judul Girlhood and Motherhood. Intinya,
perkembangan seksualitas perempuan yang normal diarahkan pada proses
reproduksi. Masalah utama bagi perempuan adalah motherhood, yang merupakan
tujuan dan kondisi yang akan menyerap semua kekuatan dari kepribadian
perempuan.

Karen Homey (1967) juga menterjemahkan pandangan Freud dari perspektif yang
berbeda, yaitu dengan melihat bahwa konsep manusia yang dikembangkan oleh
Freud hanya dibuat atas dasar konsep tentang lelaki. Baginya penis envy adalah
suatu hipotesa dan bukan fakta. Baginya pula, kompleks maskulinitas (masculinity
complex) bukan bentuk dari tidak terselesaikannya penis envy melainkan merupakan
pelarian dari status dan karakteristik it pada konsep keperempuanan
(womanhood). Keadaan ini timbu anak perempuan terdesak
untuk melenyapkan keinginan ia menanggalkan peran

budaya bagi tingkah . gumentasi tentang
perilaku masokistis wa pada dasarnya
memang lebih ba lelaki. Tetapi lebih
banyaknya peremp
suatu waktu tertent

“The change has oc
967: 224)

Dalam hal ini illé/biﬁ kruétI awanan bagi
perempuan u i e si, hamil dan
melahirkan, t pk sep masokis
dalam perannya. Pengalaman ini a [ masyarakat dalam
membentuk sikap menerima mengapa perempuan (mudah) dilecehkan dan disakiti.

Sekalipun banyak dikritik, tetapi psikoanalisa tetap mempunyai nilai manfaat.
Psikoanalisa teramat banyak memberikan sumbangannya, hingga membuat sadar
dan jelas tentang konflik antar jenis kelamin yang selama ini tidak disadari dan tidak
bisa dijelaskan. Dengan pola keluarga yang terdiri dari ibu, bapak dan anak-anak,
hal-hal yang tidak disadari dapat diangkat ke alam sadar. Kemudian digelar dengan
merujuk kepada ibu, satu-satunya pribadi yang dirasakan oleh anak sebagai orang
pertama sejak awal melakukan pengasuhan. Dampak yang bisa terj adi dikemudian
hari, kesadaran yang ada pada setiap pribadi akan mencari imbangan tokoh ibu
pada perempuan lain.

Ada beberapa pandangan psikoanalisa yang relevan dengan studi perempuan.
Secara biologis, perempuan tidak dapat dilepaskan dari fungsi reproduksi yang



diembannya. Sebagai ibu, maka perempuan merupakan sumber awal dari relasi
interpersonal manusia yanng terbentuk di dalam keluarga. Diri pribadi manusia
berkembang melalui pengalaman interpersonalnya. Di dalam pengalaman relasional
ini maka proses peralihan rasa keterikatan yang kuat dari perempuan ke lelaki
mempunyai pengaruh yang penting. Secara sadar maupun tidak, proses ini berawal
dari hubungan ibu dengan anak. Selain itu derajat kesadaran yang dimiliki seseorang
akan menentukan apakah seseorang akan berperilaku selaras dengan apa yang
dipikirkan tentang dirinya atau tidak. Di dalam hal ini maka faktor sosial budaya
memberikan preskripsi bagaimana hendaknya perempuan itu tampil, terlepas dari
bagaimana perempuan itu sendiri berpikir tentang dirinya.

Pandangan Feminisme dalam Psikologi Perempuan Pandangan terakhir tentang
perempuan yang ingin disinggung adalah pandangan femininisme. Banyak orang
menganggap feminisme sebagai suatu gerakan perempuan terhadap ketidak-adilan
yang ditujukan kepada perempuan. Me ichards (1980), pandangan yang
demikian kurang tepat. Baginya a kaitannya dengan jenis
kelamin dan bisa saja dialami e menurutnyas tidaklah
berkepentingan dengan se u dan dapat mengambil
keuntungan darinya, tet

orang yang ingi

Memang dampak
dasawarsa 196o0an
berbagai segi kehi
menggoyahkan se
dari berbagai disip
antara lain adalah:

klimaksnya pada
n perubahan dalam
i juga telah mampu
di kalangan ilmuwan
adap kegiatan ilmiah

1. Pandangan bahwa s dasar “penyimpangan cara
pandang lelaki” (male bias) si khususnya dalam bidang ilmu-
ilmu sosial hwa, pengertiapn dan ukuran tentang manusia dikembangkan
berdasarkan srﬂektVI&fl Si)|et1 &ebab itu perlu diimbangi dengan cara pandang

dan ukuran yE?lﬁ U ﬁgl D eﬁelnpuan sendiri
pula.

2. Bahwa perempuan perlu dilihat totalitasnya gai segi kehidupan. Ini
membawa pemikiran bahwa perempuan yang selama ini amat kurang diperhatikan
sebagai jenis kelamin yang mempunyai karakteristik yang khas dibandingkan lelaki,
perlu dikaji secara multidisipliner. Pemikiran pengkajian tentang perempuan secara
multidisipliner inipun hingga kini masih diperdebatkan. Pertanyaannya kemudian,
apakah hal ini masih dapat dianggap disiplin akademik dengan metode tersendiri
atau tidak (Bowles & Klien, 1982). Pada saat ini studi tentang perempuan tidak dapat
dilepaskan dari perspektif feminis terhadap psikoanalisa. Untuk keperluan studi ini
maka perspektif perempuan tentang konsep ibu akan menjadi fokus penelaahan
utama.

Pandangan lain dari Dorothy Dinnerstein (1976) mengatakan, karena anak-anak
dibesarkan oleh ibu dan mereka sangat tergantung kepada ibu bagi kelangsungan
hidupnya, ibu dilihat mempunyai kuasa (power) yang sangat besar dan



menggetarkan. Sebagai akibatnya, bagi anak perempuan nilainya adalah kuasa.
Dalam perkembangan selanjutnya, perempuan kemudian mengadopsi sikap lelaki,
yang memiliki kuasa dalam masyarakat. Akibatnya, lelaki maupun perempuan
terhindar dari ketakutan dan kuasa ibu. Tetapi sekalipun demikian, perempuan tetap
tidak mempunyai kuasa dalam masyarakat, sehingga terdesak kembali ke dalam
keluarga sebagai ibu. la mengajukan pandangan, kesetaraan antara lelaki dan
perempuan tidak akan tercapai hingga lelaki mengambil tanggung jawab yang setara
dengan perempuan dalam pengasuhan anak.

Pendapat lain dari Nancy Chodorow (1978) menyebutkan, identifikasi awal dari anak
perempuan dan laki-laki berawal pada ibunya. Namun untuk mengembangkan
identitas maskulinnya, anak laki-laki harus mengalami “keterpisahan secara
psikologis” (psychological separation) dari ibunya secara lebih tajam. Proses ini,
dalam arti biologis lebih mudah karena perbedaan jenis kelamin. Sedangkan anak
perempuan mengembangkan identitas femi masih dalam konteks keterikatan
dengan ibunya. Dan ini terjadi k I8 _kelamin antara keduanya.
Konsekuensinya, anak lelaki akan tetapi sukar untuk
mengembangkan hubunga orang lain. Sedangkan
anak perempuan lebihdyel alami kendala dalam
mengembangkan diri

Sungguhpun amun analisisnya
menguakkan berba kesadarannya. Arti
implisit yang dapat i ya perempuan sadar

mengapa dan ba r anak-anaknya, baik
perempuan maupu andirian dan identitas.
Jean Baker Miller (1 pat dianggap sebagai teori
yang dipengaruhi oleh i dari teorinya adalah empati
merupakan dasar mengorganis rempuan dan harga diri perempuan
menjadi lebihjti t%a u berpartisipasi dalam hubungan relasional.
Hal ini sebe é?fs kekuatan tetapi di-salah gaterpretasi-kan

sebagai sua Ap g| y nil@i Minggi kualitas
karakteristik ﬁ rE@n dan lebih

dikembangka

Carol Gilligan (1982) memperhatikan bagaimana perempuan mendefinisikan
moralitas dalam cara yang berbeda dibandingkan dengan laki-laki. Moralitas
perempuan didasarkan atas prinsip tidak merugikan orang lain dengan
mengembangkan kualitas seperti kemesraan, kerjasama dan pengorbanan. Berbeda
dengan lelaki yang mengandalkan kualitas otonomi diri dan integritas pribadi.
Kualitas seperti demikian memiliki dampak terhadap pengertian keadilan di
masyarakat.

Peplau (1989) mengamati, banyak riset feministik dalam psikologi dilakukan oleh
perempuan. Apakah ini berarti hanya perempuan saja yang dapat melakukan riset-
riset feministik? Argumen yang mendasarinya adalah, bila ilmu dipengaruhi oleh nilai



dan pengalaman pribadi dan bilamana jenis kelamin tercermin dalam nilai, minat,
kepribadian ataupun pengalaman hidup, maka layak dipahami bahwa psikologi yang
dikembangkan oleh perempuan akan berbeda dari psikologi yang dikembangkan
oleh lelaki. Pemikiran yang terkandung di dalamnya tidak perlu menunjukkan lelaki
lebih sexist daripada perempuan. Tetapi artinya, lelaki mempunyai minat dan
perhatian yang berbeda yang memengaruhi tindak-tanduknya dalam ilmu. Dalam
psikologi, perempuan telah memelopori penelitian atas berbagai topik yang relevan
dengan kehidupan perempuan. Dalam mengembangkan konsep dan teori,
perempuan juga lebih dapat menjelaskan pengalamannya, serta bagaimana mereka
mengkonseptualisasi dan menginterprestasi berbagai isu.

Psikologi Kognitif Perempuan

Uraian pada bagian ini akan gan kognisi perempuan
khususnya tentang pemb adaran sebagai anak
perempuan. Bahasan inj psikologi kognitif Hyde
erawal dari organisasi
kognisi anak-anak i lalunya waktu dan
dilaluinya tahap

tahap perkembang
jenis kelamin, beru onsep lainnya.

Pada usia tiga tahun s80 i apa itu gender, tetapi belum
memiliki konsep “ketetapan tentang jenis kelamin” (gender constancy). Gender

constancy adurn)eiﬂqe@rpgm 'ptr'aa\SQender adalah suatu bagian yang permanen

dari diri prib sep dasar tentang gende nstancy dan

i diri n identitasnygl K
|dent|tas jenis n dasar yang
- -Esadnggu
menentukan dasar penilaian apakah perllakuny atau buruk bagi dirinya

udian akan
sebagai anak perempuan atau laki-laki. Anak kemudian akan mengasosiasikan
penilaian baik buruk ini dengan stereotipi budaya. Sehingga peran yang dipilihnya
menjadi menarik baginya, karena mengandung penilaian yang positif. Bila anak ini
adalah perempuan, maka ia akan mengidentifikasikan diri dengan ibunya.

Teori Perkembangan Kognitif ini pada dasarnya melihat proses belajar peran jenis
kelamin (gender-role learning) sebagai satu aspek dari perkembangan kognitif.
Gender-role learning ini tidak diimbaskan dari luar, tetapi sebagian besar merupakan
motivasi diri. Tahap-tahap kognitifnya secara umum adalah sebagai berikut:



Tetapi, bila identitas gender berkembang dalam cara yang sama, maka gambaran
ketubuhan (body image) dan stereotipi seksual yang berasal dari identitas gender,
berbeda secara dramatis antara anak perempuan dan anak laki-laki. Hal ini dapat
mempunyai implikasi bagi perkembangan selanjutnya, karena anak perempuan dan
laki-laki masing-masing akan membentuk penghayatan “rasa keperempuanan”
(femaleness) dan “rasa kelaki-lakian” (maleness) dari pengalaman interaksional
sebagai anak laki-laki atau perempuan untuk kemudian menjadi lelaki atau
perempuan dewasa.

Pada usia remaja, seksualitas menjadi hal yang penting secara eksplisit. Remaja
lelaki akan menilai tinggi kepribadiannya dalam mewujudkan keinginannya menjadi
seorang laki-laki dewasa.

Baginya tidak ada konflik antara se
dewasa. Lain halnya dengan mempunyai ambivalensi
tentang seksualitasnya. Ini ter inya siklus menstruasi,
rasa sakit yang menyertaj i i kehamilan. Tahap ini
merupakan awal dari tara “prestasi” dengan
“afiliasi”; antara “ker] “‘menjadi feminin”
dengan “menjadi o mempunyai konflik
tentang maskulinit . [ dan sukses tidak

ngan menjadi seorang lelaki

Masa dewasa muda
perempuan. Bagi lelaki
pembentukan identitasnya. ProSes

dan agresif, aH [g)gsr gri Iigg menunjang dalam membentuk gambaran
lelaki yang b isi. Bagi pere an_peran sebagai istri dan ibu bayanginya,
terlepas dari saiayy da j i r . Perkawinan
merupakan p $a b | n ﬂ n bagi lelaki,
periode kritis ni lebin” cenderung upakan pr p tapan. Sedangkan bagi

perempuan, dalam priode ini ia bisa mengalami pemantapan ataukah krisis identitas
diri. Dengan demikian diri pribadi dipengaruhi pula oleh "peran sosial jenis kelamin”
(social sex-role) dari masyarakatnya. Diri pribadi sebagai mahasiswa/ mahasiswi,
guru, pacar, orang tua dan lain sebagainya diharapkan akan konsisten dengan
gender-nya. Bilamana dilihat menyimpang, tekanan sosial masyarakat akan
mendesakkan sedemikian rupa sehingga terjadi konformitas antara peran yang
diambil dan diisi dengan gender-nya. (Rohbraugh, 1979 dan Kimmel, 1974).

eda pula antara lelaki dan
tru menjadi bagian utama dari
n pekerjaan dengan tampil maskulin

Apa yang diuraikan di atas dalam menggambarkan proses pengembangan diri
pribadi perempuan (dan lelaki), kiranya dapat memperoleh pembenaran dari ahli-ahli
lain yang mendasarkan diri pada teori yang non-kognitif sifatnya. Beberapa
diantaranya ialah Freud, Chodorow, Bergman, Jordan, Surrey, Kaplan, Rich dan
Ruddick.



Menurut Freud (1931) dan Chodorow (1978) perempuan sebagai pengasuh dan
pemelihara utama (primary caretaker), lebih cenderung merupakan figur utama
dalam pembentukan diri pribadi anak. Dan karena ibu adalah perempuan, maka jalur
dan proses pembentukan dan pengembangan diri pribadi anak perempuan berbeda
dari anak lelaki. Seorang anak pada mulanya adalah "bagian” (a part) dari ketubuhan
ibunya ketika masih dalam kandungan. Lambat laun anak akan membentuk dan
mengembangkan diri pribadi, secara iisik dan psikologis, “terpisah” (apart) dari
ibunya.

Lebih jauh Chodorow (1978), Bergman (1991), J ordan dan Surrey (1986), Kaplan
dan Surrey (1984) berpandangan, bertumpu pada ibu, identitas diri pribadi anak
perempuan terbentuk dan berkembang secara fleksibel di dalam intimitas proses
interaksi interpersonal antara ibu dan anak perempuan. Karena berbeda tatanan
biopsikologisnya, identitas diri pribadi anak lelaki terbentuk karena ia harus
“‘memutuskan” ( disconnect) hubungan an ibu, yang selanjutnya akan
berpengaruh besar dalam inter di kemudian hari. Untuk
perempuan, identitas diri pribadg . Untuk laki-laki identitas

Chodorow (1978) me [ i ma dalam meletakkan
dasar pembentukan atan dan analisis
terhadap siklus inter, simpulan mengapa
perempuan dari sat njadi ibu saja, sama
seperti ibu-ibu m i nsiasi antara anak
perempuan denga ifanak tersebut menjadi
perempuan yang hodorow membedakan
antara proses menj isti biologis dan penghayatan
keibuan, yang merupa

Bagi perempuan itu sendiri, menurut Rubin (1979) menjadi ibu merupakan
perubahan y Hdk\ﬂ &F 5a|1 OanSS| diri sendiri yang intens dal kehidupannya.

Di sini perem dap n s i dan" i itas _s@Bagai ibu. Sisi
| da hubungan
dengan ana idualitas ibu

pertama ada
sebagai perempuan_ Menjadl |bu merupakan g dlpelajarl, yang dapat
berbeda un anak yang satu ke anak yang lain. Sisi Ialnnya, adalah sisi sosial dimana
peran ibu dipengaruhi oleh mitos-mitos dan harapan masyarakat Akibatnya adalah
seperti dikutip dari Rubin:

“A women is the symbolic mother-always nurturant, always available even when she
is at work. ” (1979:1 7)

Artinya pada saat yang sama, perempuan diharapkan mempunyai kesadaran yang
relatif tinggi untuk dapat memilih pengalaman dan hasil proses belajamya sebagai
ibu pada tingkat personal dan sebagai kelompok sosial. Sebagai kelompok, ibu



mengalami depersonalisasi karena dikenai harapan dan pandangan masyarakat
serta simbol yang terkait pada "ibu”.

Adrienne Rich (1976) melihat, menjadi ibu sebagai suatu pengalaman personal yang
itens dan kaya akan berbagai perasaan, arti dan nilai bagi perempuan yang
bersangkutan. Tetapi ia juga melihatnya sebagai bentuk kelembagaan, dimana
perempuan menjadi sasaran dari berbagai praktek dan kebijaksanaan dalam
masyarakat yang didominasi lelaki. Dalam pandangan Rich, perempuan dengan
fungsi reproduksinya sebagai ibu mempunyai kuasa (power) yang berasal dari dua
sumber :

1. Potensi dan kapasitas biologis untuk mengandung, melahirkan dan menumbuh
kembangkan kehidupan manusia.

2. Kekuatan magis yang ada pada perempuan (karena kemampuan untuk
melahirkan) dan dikembangkan oleh |

Tinjauan terhadap perempuan
kiranya dapat diperkaya sgfar
tentang maternal thinkin i
sehari-hari perempua
perempuan yang pa
sebagai ibu. Atas d
khas perempuan se

pengaruh yang kuat ini
Sara Ruddick (1982)
kerja dan pengalaman
rjaan dan pengalaman
an pengalamannya
cara berpikir yang

sofis dengan pa

the child govem maternal

..... Interest in pre
practices in general.”
Adanya ibu k
perlindungan.

ada ana': ma ng memiliki niIai tertentu daggmembutuhkan

hi kebutuhan

anaknya, ber M “ dan maternal
thinking. Moralitas dan kebajikan ibu berkem ernal thinking ini. Ayah

adalah peran yang ditentukan oleh tuntutan budaya (bagi kelangsungan hidup
secara fisik) dan ditentukan oleh kebutuhan anak (akan perlindungan secara
psikologis). Secara ringkas dapat dirangkum, sekalipun proses belajar (kognitif)
peran jenis kelamin sebagian besar merupakan motivasi diri, tetapi iigur ibu sangat
kuat tampil sebagai stimulasi dalam kognisi anak, khususnya anak perempuan. Baik
secara ketubuhan, cara berpikir maupun konsep dan nilai simbolik yang diberikan.
Figur ibu ini memperoleh nilai penguat dari lingkungan sosial masyarakat.
Bagaimana anak perempuan mengisi peran j enis kelamin dan menghayati identitas
jenis kelamin, ditentukan oleh derajat kesadaran diri pribadinya. Artinya, bagaimana
ia mengolah berbagai karakteristik yang dianggap feminin oleh diri dan maskulin oleh
masyarakat, tetapi sekaligus dapat memenuhi kebutuhan pengembangan diri.




C.

D.

Latihan

1. Jelaskan pandangan Freud tentang Psikologi Perempuan!
2. Jelaskan tentang Psikologi Kognitif Perempuan!

3. Jelaskan mengenai pendekatan individu dalam konteks Indonesia!

Kunci Jawaban

Freud dilahirkan di Vienna, Austria pada tahun 1856 sebagai anak pertama dari
enam bersaudara. Ayahnya adalah seorang Yahudi, dan keluarganya termasuk
dalam kelas menengah masyar itu. Freud menyelesaikan
pendidikannya sebagai dokter fisiologi sistem syaraf. la
menikah dan mempunyai an pribadinya bersifat
ictorian hausfrau yang
suami yang setia dan
keyakinannya tentang
ya dalam konteks
lingkungan buday gah pada saat itu
sangat patriarkal puan dan lelakinya.
Masyarakat ya a kewajiban dan
keistimewaan da puan tanggung jawab
atas kehidupan ini
asumsi, dominasi
Perempuan, yang
untuk dicintai dan dil

ideal. la mencintai d
ayah yang baik. Si
hubungan lelakiv

g telah ada secara alami.
an rumah tangga, berhak

Secara umiih n)ﬂSVpefrElﬁi kel &kaji secara kritis. Bagi Erich Fromm (1980),
seorang p alis sosial, mi Teori P3|koanaI|S|s Fr

tidak dapat
dilakukan s;aan Misalnya jika
dikatakan liki (penis envy)
atau gejala Oedipus Complex (rasa ketertarlka mem|I|k| pada anak laki-

laki terhadap ibunya), maka ini tidak berarti demlklan secara harfiah. Fenomena ini
perlu diletakkan secara kontekstual dan diartikan secara simbolik. Kemudian bagi
Fromm pula, bahasa simbolik adalah bahasa mite dan mimpi yang kaya akan
makna. Ini berarti interpretasinya bisa kaya dan tidak bersifat tunggal berdasarkan
ruang, waktu dan budaya.

Usaha untuk memahami Teori Psikoanalisis dari Freud tidak akan berhasil kecuali
kalau disadari bahwa setiap teori yang dikembangkan bisa dan kalau perlu harus
disalahkan (is necessarily erroneous ). Hal ini disebabkan karena adanya
kontradiksi yang mendasari dan yang tidak bisa dihindari oleh pemikir itu sendiri
karena:



1. Di suatu pihak, Freud sebagai pemikir mempunyai sesuatu yang baru untuk
dikatakan yang belum pernah terpikirkan atau dikatakan sebelumnya oleh orang lain
pada zamannya. Kutipannya:

“What is unthinkable is also unspeakable and the language has no word for it. ” (F
romm, 1980: 2)

2. Di lain pihak, Freud sebagai pemikir mengekspresikan pemikiran barunya menurut
pola pikir zaman pada waktu itu. Kutipannya:

“Only in the historical process, when social changes are reflected in the changes of
patterns, does it become evident what in the thought of a creative thinker was truly
new and to what

extent his system is only, [ [ i " (Fromm, 1980: 3)

Namun terlepas dari iKi [ i njadi Sumber bagi
kritik terhadap Freu
oleh mereka yang

Pertama, pengertian sendiri. Menurut Badno Bettelheim:

“Psyche is t\llj sou a term full of the riches tmeaning endowed with emotion,

comprehen3| mu'm\!n%rrdSJrl @nﬁnc Analysis implies taking airt, a scientific

Pembaca berbahasa Inggris terarah pada fakta bahwa dalam bahasa Inggris,
penekanan diberikan kepada “analisis” dalam memahami psikoanalisa. Kata
“analisis” di sini mengandung arti mengurai seperti mengurai zat-zat kimia ke dalam
unsur-unsurnya. Artinya, jiwa diurai. uraikan menjadi elemen-elemennya. Dalam
bahasa J erman membaca “psychoanalyse” berarti memberi tekanan pada suku kata
“psiko” atau the soul. J iwa sebagai suatu kesatuan yang utuh dan menyatu dengan
diri pemiliknya. J uga bagaimana berjalannya fungsi kejiwaan dalam diri seseorang,
itulah yang dipelajari untuk dipahami.

Maksud sebenarnya dari Freud, demikian menurut Bettelneim, dengan
mengisolasikan dan menyelidiki aspek-aspek dari the soul yang selama ini
terabaikan dan tersembunyi, maka manusia dapat menjadi dekat dan akrab dengan
soul-nya serta memahami peran yang dimainkan dalam kehidupan dirinya. *



Kekurang-tepatan dalam menterjemahkan pengertian psikoanalisis dari bahasa
Jerman ke bahasa Inggris ini selanjutnya berkembang kepada konsep-konsep lain
dari Freud. Berbagai teriemahan yang dilakukan dengan menggunakan abstraksi,
memudahkan pembaca Freud untuk mengambil jarak terhadap apa yang ingin Freud
telusuri tersebut yakni “kehidupan dalam” (inner life) manusia.

Kedua, baik Bettelheim (1982) maupun Fromm (1980) memperhatikan bahwa Freud
hanya mengambil bagian pertama dari mitos Oedipus yang sebenarnya merupakan
suatu trilogi Oedispus Rex, Antigone dan Oedipus in Colonus karya Sophocles
(Mullahy, 1948). Bagi mereka berdua, pengambilan bagian pertama, Oedipus Rex,
hanya mempunyai arti terbatas. Hanya terbatas pada hubungan anak laki-laki
dengan ibu dan ayahnya. Tetapi makna sebenarnya hanya akan terungkap bila
bagian pertama ini dipahami tanpa dipisahkan dari konteks keseluruhannya.
Keseluruhan trilogi tersebut mempunyai makna pemberontakan anak lelaki terhadap
otoritas yang ada dalam suatu masyara iarkal. Suatu gambaran perebutan
kekuasaan dengan risiko dan aki ma, yang berakhir dengan
kemenangan yang hampa s melalui tokoh Oedipus.

Sekalipun Bettelhei
diinterprestasikan s
sebagai ibu dan istrj
dan menginterpres
Dari interpretasi su

an ftrilogi tersebut
kan peran J ocasta
d hanya mengambil
dari sudut Oedipus.
perempuan (J ocasta)
inilah Freud kemudi mengabaikan hubungan
tersebut dari sudut p . Inilah yang menyebabkan
gambaran yang co k menghindari itu upaya
menginterprestasikan hubunga ak lelaki dan anak perempuan dari

perspektif p Ey %eP eL )~ kiranya perlu dikembangkan agar dapat
ﬁ tang perkembangan peremIan dan lelaki

memperoleh

secara propo
Pandangan lain secara kritis melihat adanya kelemahan dalam pemikiran Freud.
Travis dan Oer (1977) mengemukakan empat hal yaitu :

1. Adanya penarikan prinsip universal oleh Freud yang berasal dari pengalaman
pasien klinis yang berasal dari budaya dan kelas tertentu.

2. Menggunakan ingatan retrospektif para pasien untuk mengembangkan teori tahap
perkembangan manusia, dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

3. Membuat generalisasi yang bersumber dari para pasien neurotik terhadap
manusia secara umum.

4. Peran dan subjektifitas analis dalam menginterpretasi kehidupan klien yang dibuat
oleh Freud, sadar atau tidak sedikit banyak berpengaruh.



Hans J . Eysenck (1953) dalam pandangannya melihat psikoanalisis lebih sebagai
upaya untuk “memahami” (understand) daripada untuk “menjelaskan” (explain)
perilaku manusia. Sebagai konsekuensinya ia mengatakan bahwa psikoanalisi
adalah:

.. is essentially non-scientific and to be judged in terms of belief and faith, rather
than in terms of proof and verifcation. ” (1953: 6)

Tetapi kemudian ia juga mengatakan bahwa:
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Bagaimana penemuan Freud téntan adaran, dapat diartikan sebagai apa
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yang dianggap penting oleh Fromm adalah “pengalihan” ( transference) dan
bagaimana Freud tidak melihat atau memperhatikan individu sebagai being secara
kontekstual.

Freud melihat (masalah) individu dari apa dan bagaimana perilakunya terkait dengan
isi pikiran yang belum tentu disadari oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain,
perilaku yang tampil pada dasarnya adalah suatu bentuk dari kompensasi atau
sublimasi dari apa yang sebenarnya dipikirkan olehnya, tetapi selama ini tidak
disadari karena ditekan ke bawah sadarnya. Padahal kehidupan sehari-hari manusia
selalu berlangsung melalui bentuk interaksi dengan orang lain. Dalam konteks inilah
Fromm melihat pentingnya “pengalihan” tersebut.

Transference dipercayai sebagai proses berkembangnya rasa keterikatan yang kuat
yang dialihkan oleh klien ke terapis dalam situasi klinik. Inilah yang diamati dan



disadari oleh Freud. Hal ini, menurut Fromm dapat dijumpai dalam kehidupan sosial
sehari-hari orang dewasa. Dasarnya sama, yakni ketergantungan dari pihak yang
merasa tidak berdaya dan tidak berkuasa kepada tokoh yang mempunyai kharisma,
kuasa atau daya tarik yang besar dan kuat. Dalam kaitan ini, maka Freud
memandang individu kurang lebih selalu dalam situasi relasinya dengan orang lain.
Sebagaimana yang dikutip oleh Fromm, Freud mengatakan:

“In the individual 3' psychic life, otherpeople usually must be considered as either
models, objects, helpers or opponents. Thus, from the beginning, individual
psychology is simultaneously social psychology in this extended but legitimate
sense. ” (F romm, 1980: 58)

Uraian pada bagian ini akan menggambarkan pengembangan kognisi perempuan
khususnya tentang pembentukan dan penghayatan kesadaran sebagai anak
perempuan. Bahasan ini mendasarkan diri pada pandangan psikologi kognitif Hyde
(1977) dan Williams (1977). Kedua mua berawal dari organisasi
kognisi anak-anak dan beruba n berlalunya waktu dan
dilaluinya tahap
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Teori Perkembangan Kognitif ini pada dasarnya melihat proses belajar peran jenis
kelamin (gender-role learning) sebagai satu aspek dari perkembangan kognitif.
Gender-role learning ini tidak diimbaskan dari luar, tetapi sebagian besar
merupakan motivasi diri. Tahap-tahap kognitifnya secara umum adalah sebagai
berikut:

Tetapi, bila identitas gender berkembang dalam cara yang sama, maka gambaran
ketubuhan (body image) dan stereotipi seksual yang berasal dari identitas gender,
berbeda secara dramatis antara anak perempuan dan anak laki-laki. Hal ini dapat
mempunyai implikasi bagi perkembangan selanjutnya, karena anak perempuan dan
laki-laki masing-masing akan membentuk penghayatan “rasa keperempuanan’



(femaleness) dan “rasa kelaki-lakian” (maleness) dari pengalaman interaksional
sebagai anak laki-laki atau perempuan untuk kemudian menjadi lelaki atau
perempuan dewasa.

Pada usia remaja, seksualitas menjadi hal yang penting secara eksplisit. Remaja
lelaki akan menilai tinggi kepribadiannya dalam mewujudkan keinginannya menjadi
seorang laki-laki dewasa.

Baginya tidak ada konflik antara seksualitasnya dengan menjadi seorang lelaki
dewasa. Lain halnya dengan gadis remaja yang bisa mempunyai ambivalensi
tentang seksualitasnya. Ini terkait dengan datang dan mulainya siklus menstruasi,
rasa sakit yang menyertainya serta kemungkinan mengalami kehamilan. Tahap ini
merupakan awal dari womanhood-nya. Timbul lah konflik antara “prestasi” dengan
“afiliasi”; antara “kerja keras” denga rik”, antara “menjadi feminin”
dengan “menjadi objek seks”. juga mempunyai konflik
tentang maskulinitasnya. Tet uler dan sukses tidak
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diambil dan diisi dengan gender-nya. (Rohbraugh, 1979 dan Kimmel, 1974).

Apa yang diuraikan di atas dalam menggambarkan proses pengembangan diri
pribadi perempuan (dan lelaki), kiranya dapat memperoleh pembenaran dari ahli-ahli
lain yang mendasarkan diri pada teori yang non-kognitif sifatnya. Beberapa
diantaranya ialah Freud, Chodorow, Bergman, Jordan, Surrey, Kaplan, Rich dan
Ruddick.

Menurut Freud (1931) dan Chodorow (1978) perempuan sebagai pengasuh dan
pemelihara utama (primary caretaker), lebih cenderung merupakan figur utama
dalam pembentukan diri pribadi anak. Dan karena ibu adalah perempuan, maka jalur
dan proses pembentukan dan pengembangan diri pribadi anak perempuan berbeda
dari anak lelaki. Seorang anak pada mulanya adalah "bagian” (a part) dari ketubuhan



ibunya ketika masih dalam kandungan. Lambat laun anak akan membentuk dan
mengembangkan diri pribadi, secara iisik dan psikologis, “terpisah” (apart) dari
ibunya.

Lebih jauh Chodorow (1978), Bergman (1991), J ordan dan Surrey (1986), Kaplan
dan Surrey (1984) berpandangan, bertumpu pada ibu, identitas diri pribadi anak
perempuan terbentuk dan berkembang secara fleksibel di dalam intimitas proses
interaksi interpersonal antara ibu dan anak perempuan. Karena berbeda tatanan
biopsikologisnya, identitas diri pribadi anak lelaki terbentuk karena ia harus
‘memutuskan” ( disconnect) hubungannya dengan ibu, yang selanjutnya akan
berpengaruh besar dalam interaksi interpersonalnya di kemudian hari. Untuk
perempuan, identitas diri pribadi berkembang lewat intimitas. Untuk laki-laki identitas
diri pribadi terbentuk mendahului intimitas.

Chodorow (1978) menetapkan figur ibu sebagai aktor utama dalam meletakkan
dasar pembentukan diri pribadi an ri pengamatan dan analisis
terhadap siklus interaksi ibu-an ' da kesimpulan mengapa
perempuan dari satu generagi rasi berikutny menjadi ibu saja, sama
seperti ibu-ibu mereka . i rensiasi antara anak
perempuan dengan ib, nak tersebut menjadi
perempuan yang be row membedakan
antara proses menj dan penghayatan
keibuan, yang meru
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“A women is the symbolic mother-always nurturant, always available even when she
is at work. ” (1979:1 7)

Artinya pada saat yang sama, perempuan diharapkan mempunyai kesadaran yang
relatif tinggi untuk dapat memilih pengalaman dan hasil proses belajamya sebagai
ibu pada tingkat personal dan sebagai kelompok sosial. Sebagai kelompok, ibu
mengalami depersonalisasi karena dikenai harapan dan pandangan masyarakat
serta simbol yang terkait pada "ibu”.

Adrienne Rich (1976) melihat, menjadi ibu sebagai suatu pengalaman personal yang
itens dan kaya akan berbagai perasaan, arti dan nilai bagi perempuan yang



bersangkutan. Tetapi ia juga melihatnya sebagai bentuk kelembagaan, dimana
perempuan menjadi sasaran dari berbagai praktek dan kebijaksanaan dalam
masyarakat yang didominasi lelaki. Dalam pandangan Rich, perempuan dengan
fungsi reproduksinya sebagai ibu mempunyai kuasa (power) yang berasal dari dua
sumber :

1. Potensi dan kapasitas biologis untuk mengandung, melahirkan dan menumbuh
kembangkan kehidupan manusia.

2. Kekuatan magis yang ada pada perempuan (karena kemampuan untuk
melahirkan) dan dikembangkan oleh lelaki.

Tinjauan terhadap perempuan sebagai ibu dengan daya pengaruh yang kuat ini
kiranya dapat diperkaya secara filosofis dengan pandangan Sara Ruddick (1982)
tentang maternal thinking. Di dalam hal ini Ruddle melihat kerja dan pengalaman
sehari-hari perempuan terkait dengan . Pekerjaan dan pengalaman
perempuan yang paling menonj jaan dan pengalamannya
sebagai ibu. Atas dasar ini Ru udian ber ada cara berpikir yang
khas perempuan sebagai i
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secara ketubuhan, cara berpikir maupun konsep dan nilai simbolik yang diberikan.
Figur ibu ini memperoleh nilai penguat dari lingkungan sosial masyarakat.
Bagaimana anak perempuan mengisi peran j enis kelamin dan menghayati identitas
jenis kelamin, ditentukan oleh derajat kesadaran diri pribadinya. Artinya, bagaimana
ia mengolah berbagai karakteristik yang dianggap feminin oleh diri dan maskulin oleh
masyarakat, tetapi sekaligus dapat memenuhi kebutuhan pengembangan diri.

Gambaran dan pendekatan individu secara kontekstual sangat relevan untuk
disadari dalam konteks budaya Indonesia. Masyarakat Indonesia masih cenderung
menempatkan orang yang memiliki peran, status dan kewenangan tertentu
sebagai pihak yang lebih tinggi, lebih tahu dan pemberi arahan bagi orang yang
merasa status dan perannya “lebih rendah’. Sebagai perbandingan, penelitian



Hofstede (1991: 82, 50, 113 dan 27) memperlihatkan bahwa dalam berbagai
dimensi budaya masyarakat Indonesia, dimensi feminin lebih cenderung menonjol
daripada dimensi maskulin. Masyarakat Indonesia juga lebih cenderung
kolektilistik dari pada individualistik, serta menghindari ketidakpastian dengan high
power distance. Dimensi budaya feminin menunjuk pada masyarakat dimana
peran gender terjadi secara tumpang tindih.
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